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 Abstract 

 This research aims to analyze the function, category, and role of syntax 

in the Jawa Pos newspaper article titled "Nataru, Prices of Basic 

Necessities Relatively Stable." The method used is descriptive qualitative 

with data collection techniques using literature study and the note-taking 

method. Analysis was conducted to identify syntactic functions (subject, 

predicate, object, complement, and adverbial), word categories (noun, 

verb, adjective, adverb, and others), as well as the role of each element 

in constructing sentence meaning. The research results show that this 

article is dominated by a structured subject-predicate sentence pattern, 

the use of roles and categories in sentences, as well as descriptions that 

function to provide clarity of information context. Variations in sentence 

patterns were also found, supporting the effectiveness of information 

presentation to the reader. The researchers hope that the study can 

contribute to linguistic studies, particularly in understanding the 

functions, roles, and categories within a sentence..  
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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis fungsi, kategori, 

dan peran sintaksis pada berita surat kabar Jawa Pos berjudul “Nataru, 

Harga Bahan Pokok Relatif Stabil”. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi 

pustaka dan metode simak-catat. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi fungsi sintaksis (subjek, predikat, objek, pelengkap, 

dan keterangan), kategori kata (nomina, verba, adjektiva, adverbia dan 

lainnya), serta peran masing-masing unsur dalam membangun makna 

kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa artikel ini di dominasi oleh 

pola kalimat subjek-predikat yang terstruktur, penggunaan peran dan 

kategori pada kalimat, serta keterangan yang berfungsi memberikan 

kejelasan konteks informasi. Variasi pola kalimat juga ditemukan, 

mendukung efektivitas penyajian informasi kepada pembaca. Peneliti 

berharap agar penelitian dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

linguistik, khususnya memahami bagaimana fungsi, peran, dan kategori 

pada suatu kalimat.  
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PENDAHULUAN 

Surat kabar adalah media cetak yang berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dan 

berita kepada masyarakat secara rutin. Umumnya, surat kabar diterbitkan dalam bentuk lembaran-

lembaran yang berisi laporan tentang berbagai informasi mengenai peristiwa dan fenomena. 

Informasi yang disajikan dalam surat kabar biasanya meliputi berita politik, ekonomi, hiburan, 

olahraga, serta isu-isu sosial lainnya yang sedang hangat (Radjagukguk, 2017). Setiap edisi dalam 

suarat kabar diterbitkan secara teratur, seperti harian atau mingguan dengan tujuan untuk 

memberikan update informasi yang relevan dan terkini kepada para pembacanya.  

Jawa Pos adalah salah satu surat kabar yang terkenal di Indonesia. Jawa Pos berpusat di 

Surabaya, Jawa Timur.  Jawa Pos terkenal dengan kualitas pemberitaannya yang tajam dan 

informatif. Setiap edisi dari surat kabar ini mengandung berbagai jenis informasi yang dikemas 

dalam bentuk artikel dengan mengunakan bahasa yang padat, lugas, dan mudah dipahami 

pembaca. Artikel-artikel yang terbit dalam surat kabar Jawa Pos tidak hanya sekadar 

menyampaikan berita, tetapi juga memiliki struktur kalimat yang dirancang sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi cara pandang pembaca terhadap isu yang disajikan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti memilih berita dengan topik ekonomi dalam surat 

kabar Jawa Pos berjudul “Nataru, Harga Bahan Pokok Relatif Stabil” yang terbit pada tanggal 29 

Desember 2024 sebagai sumber data penelitian. Analisis terhadap artikel ini dapat memberikan 

gambaran secara lebih mendalam mengenai bagaimana sintaksis atau struktur kalimat dibangun 

untuk menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. Sintaksis merupakan ilmu bahasa yang 

mengkaji tentang tata bahasa kalimat (Sari et al., 2023). Chaer mengemukakan bahwa sintaksis 

adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang pengaturan kata-kata dalam satuan yang 

lebih besar (Khairah & Ridwan, 2022). Satuan-satuan sintaksis meliputi kata, frasa, klausa, dan 

kalimat (Tarmini & Sulistiawati, 2019). Sebagai bagian dari kajian linguistik, sintaksis menjadi 

unsur yang tak terpisahkan dalam membentuk makna dan pengaruh sebuah kalimat dalam 

komunikasi media massa terutama pada surat kabar.  

Sintaksis mempunyai beberapa konsep dasar seperti fungsi, kategori, dan peran yang 

menjadi fondasi untuk memahami struktur dan unsur hubungan dalam kalimat (Kusumaningrum 

et al., 2023). Fungsi, kategori, dan peran sintaksis inilah yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Studi tentang ketiga hal tersebut, khususnya dalam kalimat berita seperti yang terdapat dalam surat 

kabar Jawa Pos, sangat penting untuk memahami bagaimana struktur bahasa berfungsi dalam 

menarik perhatian pembaca. Melalui analisis ini, pembaca dapat mengetahui bagaimana kalimat 

yang digunakan dalam berita dapat mengarahkan fokusnya pada informasi yang dianggap penting. 

Selain itu, analisis sintaksis dalam kalimat juga dapat mengungkapkan kekuatan bahasa dalam 

mempengaruhi persepsi pembaca terhadap isu yang disampaikan.  

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian ini seperti penelitian 

oleh Kusumaningrum dkk (2023)  yang membahas tentang analisis sintaksis dalam Teks Cerita 

Anak yang berjudul “Berbeda Itu Tak Apa” pada Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas 1 SD. Sejalan 

juga dengan penelitian oleh Rizki dkk (2023) yang membahas tentang analisis sintaksis dalam 

Teks Deskripsi Buku Bahasa Indonesia Kelas 7 dan penelitian oleh Fahrunnisa dkk (2023) yang 

membahas tentang analisis sintaksis dalam Teks Sejarah pada Bahan Ajar Sejarah Indonesia Kelas 
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12. Penelitian tersebut berfokus pada analisis fungsi, kategori, dan peran sistaksis pada suatu teks 

yang terdapat dalam buku ajar. Oleh karena itu, penelitian ini lebih berfokus pada analisis fungsi, 

kategori, dan peran sistaksis dalam surat kabar.  

Dengan demikian, penelitian ini mempunyai tujuan untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana fungsi, kategori, dan peran sintaksis berperan penting dalam penyusunan kalimat pada 

berita dalam surat kabar. Analisis konsep dasar sintaksis terhadap surat kabar diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman pembaca tentang bagaimana hubungan stuktur bahasa dengan media 

massa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

terhadap kajian linguistik selanjutnya, terutama dalam memahami bagaimana bahasa digunakan 

dalam surat kabar untuk tujuan komunikasi yang efektif.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode deskriptif kualitatif 

adalah jenis penelitian yang menggunakan tahapan metode statistik atau menggunakan alat 

komunikasi yang lainya (Qutratu’ain dkk dalam Kusumaningrum et al., 2023). Pada penelitian 

kualitatif, kegiatan penyediaan data dilakukan bersamaan dengan kegiatan analisis data. Menurut 

Nugroho & Sari (2019) analisis data dapat diartikan sebagai proses untuk menyusun dan menata 

data supaya data tersebut dapat diinterpretasikan. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian 

adalah menganalisis peran, kategori, dan fungsi sintaksis dalam secara mendalam dan sistematis. 

Data dalam penelitian ini berupa teks tertulis yang diambil dari surat kabar Jawa Pos yang berjudul 

“Nataru, Harga Bahan Pokok Relatif Stabil”. Data utama berupa 3 kalimat yang terdapat dalam 

berita tersebut. 

Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan teknik simak catat. Teknik 

simak digunakan untuk memperoleh dan menggali data dengan menyimak penggunaan bahasa, 

kemudian teknik catat digunakan untuk menyediakan data dengan cara mencatat data yang telah 

ditemukan (Nisa, 2018). Selanjutnya, hasil dan pembahasan dilakukan dengan mengindentifikasi 

data yang telah diperoleh dan dianalisis secara bertahap, mulai dari analisis peran sintaksis per 

kalimat, kemudian analisis kategori sintaksis dan terakhir analisis fungsi sintaksis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintaksis termasuk salah satu cabang linguistik yang didalamnya mengandung tiga bagian 

yaitu fungsi, kategori, dan peran. Fungsi sintaksis mengacu pada bagaimana unsur-unsur bahasa 

berhubungan satu sama lain dalam kalimat, berdasarkan perspektif penyajian dalam ujaran atau 

klausa. Fungsi sintaksis meliputi subyek (S), predikat (P), objek (O), keterangan (K), dan 

pelengkap (Pel). Urutan fungsi-fungsi sintaksis tersebut tidak harus S, P, O, K, Pel dan tidak harus 

selalu ada dalam setiap struktur kalimat (I. Rizki et al., 2023). Kategori sintaksis mengacu pada 

kelas kata atau frasa yang menjadi pengisi fungsi sintaksis. Kategori sintaksis berupa nomina atau 

kata benda (N), verba atau kata kerja (V), adjektiva atau kata sifat (A), adverbia atau kata 

keterangan (Adv), numeralia (Num), preposisi atau kata depan (Prep), Konjungsi (Konj), dan 

Pronomina (Pron) (Sari et al., 2023). Sedangkan peran sintaksis adalah pemberi makna dan 

penjelas keberadaan tentang fungsi masing-masing sintaksis dalam suatu kalimat (Diana, 2017). 
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Peran sintaksis meliputi pelaku, tindakan, tujuan, penerima, penyebab, alat, waktu, tempat, 

pemilikan, penderita, hasil, cara, peserta, perbandingan, keadaan, keberadaan, jumlah, dan 

pemerolehan. 

Dari penjelasan tersebut, berikut adalah hasil analisis mengenai fungsi, struktur, dan peran 

sintaksis pada 3 kalimat berita dalam surat kabar Jawa Pos yang berjudul “Nataru, Harga Bahan 

Pokok Relatif Stabil”. 

1. Kemendag bekerja sama dengan Bapanas dan Pemda untuk rutin menyelenggarakan Gerakan 

Pangan Murah (GPM) 

Tabel 1. Analisis Kalimat 1 

Tataran Sintaksis Kemendag bekerja sama  Dengan 

Bapanas dan 

Pemda  

Untuk rutin 

menyelenggarakan 

Gerakan Pangan 

Murah (GPM) 

Fungsi S P O Ket 

Kategori N V N FV 

Peran Pelaku Tindakan Peserta Tujuan 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis fungsi, kategori, dan peran sintaksis pada kalimat 

“Kemendag bekerja sama dengan Bapanas dan Pemda untuk rutin menyelenggarakan Gerakan 

Pangan Murah (GPM)” dengan pola S, P, O, K.  

a. Kemendag menduduki fungsi (S) berkategori nomina dan mempunyai peran sebagai pelaku. 

b. Bekerja sama menduduki fungsi predikat (P) berkategori verba dan mempunyai peran sebagai 

tindakan.  

c. Dengan Bapanas dan Pemda menduduki fungsi objek (O) berkategori nomina dan 

mempunyai peran sebagai peserta.  

d. Untuk rutin menyelenggarakan Gerakan Pangan Murah (GPM) menduduki fungsi dan 

keterangan (K) berkategori frasa verbal dan mempunyai peran sebagai tujuan. 

 

2. Kemendag juga rutin memantau harga bapok secara real time melalui Sistem Pemantauan Pasar 

dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) 

Tabel 2. Analisis Kalimat 2 

Tataran 

Sintaksis 

Kemendag juga rutin 

memantau  

harga 

bapok  

secara real 

time 

Melalui Sistem 

Pemantauan 

Pasar dan 

Kebutuhan 

Pokok (SP2KP) 

Fungsi S P O Ket Pel 

Kategori N V N Adv Prep 

Peran Pelaku Tindakan Tujuan Cara Alat 
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Tabel 2 menunjukkan hasil analisis fungsi, kategori, dan peran sintaksis pada kalimat 

“Kemendag juga rutin memantau harga bapok secara real time melalui Sistem Pemantauan Pasar 

dan Kebutuhan Pokok (SP2KP)” dengan pola S, P, O, K, Pel.  

a. Kemendag menduduki fungsi (S) berkategori nomina dan mempunyai peran sebagai pelaku. 

b. Juga rutin memantau menduduki fungsi predikat (P) berkategori verba dan mempunyai peran 

sebagai tindakan.  

c. Harga bapok menduduki fungsi objek (O) berkategori nomina dan mempunyai peran sebagai 

tujuan.  

d. Secara real time menduduki fungsi dan keterangan (K) berkategori adverbia dan mempunyai 

peran sebagai cara. 

e. Melalui Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) menduduki fungsi 

pelengkap (Pel) berkategori preposisi dan mempunyai peran sebagai alat. 

 

3. Dia bahkan yakin kenaikan harga tidak akan separah tahun-tahun sebelumnya 

Tabel 3. Analisis Kalimat 3 

Tataran Sintaksis Dia bahkan yakin  kenaikan harga tidak akan separah 

tahun-tahun 

sebelumnya 

Fungsi S P O Ket 

Kategori Pron V N FAdv 

Peran Pelaku Tindakan Penderita Keadaan 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis fungsi, kategori, dan peran sintaksis pada kalimat “Dia 

bahkan yakin kenaikan harga tidak akan separah tahun-tahun sebelumnya” dengan pola S, P, O, 

K.  

a. Dia menduduki fungsi (S) berkategori pronomina dan mempunyai peran sebagai pelaku. 

b. Bahkan yakin menduduki fungsi predikat (P) berkategori verba dan mempunyai peran sebagai 

tindakan.  

c. Kenaikan harga menduduki fungsi objek (O) berkategori nomina dan mempunyai peran 

sebagai penderita.  

d. Tidak akan separah tahun-tahun sebelumnya menduduki fungsi dan keterangan (K) 

berkategori frase adverbial dan mempunyai peran sebagai keadaan. 

 

KESIMPULAN 

Analisis kategori, fungsi, dan peran sintaksis sangat penting untuk memahami bagaimana 

struktur bahasa membentuk kalimat. Menurut hasil dari pembahasan pada surat kabar Jawa Pos 

yang berjudul "Nataru,Harga Bahan Pokok Relatif Stabil" dapat disimpulkan bahwa dari ketiga 

kalimat yang dianalisis, ditemukan dua kalimat yang memiliki model S-P-O-K dan satu kalimat 

yang memiliki model S-P-O-K-Pel.Menurut pembahasan kajian kalimat (1) menurut fungsi 

menghasilkan : (a) fungsi S mempunyai kategori nomina dan pronomina, (b) fungsi P mempunyai 

kategori verba, (c) fungsi O mempunyai kategori nomina, (d) fungsi K mempunyai kategori 

preposisi, frasa verbal, dan frasa nominal, (e) fungsi Pel mempunyai kategori preposisi; (2) 

menurut perannya ditemukan : (a) fungsi S mempunyai peran menjadi pelaku, (b) fungsi P 
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mempunyai peran menjadi  tindakan, (c) fungsi O mempunyai peran menjadi peserta, tujuan, dan 

penderita, (d) fungsi K mempunyai peran menjjadi tujuan, cara, keaadaan, (e) fungsi Pel 

mempunyai peran sebagai alat. 
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